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1. PENDAHULUAN
Jati adalah salah satu jenis kayu tropis yang begitu penting dalam pasar kayu internasional dikarenakan
berbagai kelebihan yang dimilikinya dan merupakan jenis kayu yang sangat bernilai bagi tanaman kehutanan[1].
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Sistem pakar (expert system) merupakan sebuah sistem yang cara kerjanya mengadopsi keahlian yang dimiliki
oleh seorang pakar di dalam bidang tertentu kedalam sistem atau program komputer yang disajikan dengan tampilan
yang bisa digunakan oleh user atau pengguna yang sama sekali bukan seorang pakar sehingga dengan adanya sistem
tersebut pengguna dapat membuat sebuah keputusan atau menentukan kebijakan laiknya seorang pakar[2].

Teori Dempster-Shafer adalah representasi, kombinasi dan publisitas ketidakpastian, dimana teori ini
mempunyai beberapa karakteristik yang secara naluriah sesuai dengan cara berfikir seorang pakar, namun memiliki
dasar matematika yang kuat[3].

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Pohon Jati

Jati (Tectona grandis L.f) termasuk kedalam family Verbenaceae, memiliki nilai ekonomis yang tinggi,
dikarenakan kayunya tergolong kayu serbaguna dan terkenal sebagai kayu komersil yang bermutu tinggi, sebagai

kayu perdagangan dengan kualitas kayu sangat halus, sangat disukai dengan permintaan pasar yang sangat tinggi[5].

2.2 Sistem Pakar

Sistem pakar merupakan sistem berbasis komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik
penalaran dalam memecahkan masalah yang biasanya hanya bisa dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang
tersebut. Sistem pakar memberikan nilai tambah pada teknologi untuk membantu dalam menangani era reformasi
yang semakin canggih [7].

2.2.1 Ciri - Ciri Sistem Pakar
Sebuah sistem dikatakan sistem pakar apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
Terbatas pada domain keahlian tertentu.
Dapat memberikan penalaran untuk data-data yang belum pasti
Dapat mengemukakan rangkaian alasan-alasan yang diberikannya dengan cara yang bisa dipahami
Berdasarkan pada kaidah atau rule tertentu.
Dirancang untuk di kembangkan secara bertahap.
Keluarannya atau output bersifat anjuran [9].

ANk -

2.2.2 Kelebihan Sistem Pakar
Sistem pakar memiliki beberapa fitur menarik yang merupakan kelebihannya, berikut adalah beberapa
kelebihan sistem pakar :

1. Meningkatkan ketersediaan (increased availability). Kepakaran atau keahlian menjadi tersedia dalam sebuah
sistem.

2. Mengurangi biaya (reduced cost). Biaya yang diperlukan untuk menyediakan keahlian per satu orang user
menjadi berkurang.

3. Mengurangi bahaya (reduced danger). Sistem pakar dapat digunakan di lingkungan yang mungkin berbahaya
bagi manusia.

4. Permanen (permanence). Sistem pakar dan pengetahuan yang terdapat di dalamnya bersifat lebih permanen
dibandingkan manusia yang dapat merasa lelah, bosan, dan pengetahuannya hilang saat sang pakar meninggal
dunia.

5. Keahlian multiple (multiple expertise). Pengetahuan dari beberapa pakar dapat dimuat ke dalam sistem dan
bekerja secara simultan dan kontinyu menyelesaikan suatu masalah setiap saat.

6. Meningkatkan kehandalan (increased reliability). Sistem pakar meningkatkan kepercayaan dengan memberikan
hasil yang benar sebagai alternatif pendapat dari seorang pakar atau sebagai penengah jika terjadi konflik antara
beberapa pakar[10].

2.2.4 Struktur Sistem Pakar
Sistem pakar mempunyai komponen utama pada penyusunan strukturnya, yaitu sebagai berikut :
1. Basis pengetahuan (Knowledge Base)
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Basis pengetahuan merupakan representasi pengetahuan yang dimiliki oleh seorang pakar yang tersusun atas
fakta dan kaidah.
2. Mesin Inferensi (Inference Engine)

Mesin inferensi berfungsi memandu proses penalaran terhadap suatu kondisi berdasarkan pada basis
pengetahuan yang tersedia.
3. Pengguna (User)

Pengguna dapat menggunakan fasilitas sebagai perantara komunikasi antara pemakai dengan komputer dalam
penggunaan sistem pakar. User dapat menggunakan sistem pakar dan membuat keputusan layaknya seorang pakar
dalam menentukan keputusan.

2.3 Metode Dempster Shafer

Metode Dempster Shafer adalah suatu teori matematika untuk pembuktian berdasarkan belief functions and
plausible reasoning (fungsi kepercayaan dan pemikiran yang masuk akal), yang digunakan untuk
mengkombinasikan potongan informasi yang terpisah (bukti) untuk mengkalkulasi kemungkinan dari suatu peristiwa.
Teori ini dikembangkan oleh Arthur P. Dempster dan Glenn Shafer[11].

> M, () M ()
M (Z) = LE=e

1-K
Keterangan:
ml : Densitas untuk gejala pertama
m2 : Densitas gejala kedua
m3 : Kombinasi dari kedua densitas diatas
g : Semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis (X’ dan Y”)
K : Jumlah konflik terbukti
X dany : Subset dari Z
X’ dany’ : Subset dari &

2.4 Flowchart

Flowchart merupakan penyajian yang sistematis tentang proses dan logika dari kegiatan penanganan informasi
atau penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan urut-urutan prosedur dari suatu program. Bagan alir
(flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika.
Bagan alir digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi[12].

2.5 Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem yang digunakan dalam perancangan dan aplikasi untuk Sistem Pakar adalah seagai berikut :
2.5.1 Unifield Modeling Language (UML)

Unifield Modeling Language adalah salah satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk
mendefinisikan requirement, membuat analisis & desain, serta mengambarkan arsitektur dalam pemrograman
berorientasi objek[13]. Berikut adalah beberapa diagram UML :

1. Use Case Diagram

Bersifat statis. Diagram ini memperlihatkan himpunan use-case dan aktor-aktor (suatu jenis khusus dari kelas).
Diagram ini terutama sangat penting untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku suatu sistem yang dibutuhkan
serta diharapkan pengguna[14].

2. Activity Diagram

Activity Diagram adalah teknik untuk menggambarkan logika prosedural, proses bisnis dan proses kerja.
Dalam beberapa hal, diagram ini memainkan peran mirip sebuah diagram alir, tetapi perbedaan prinsip antara
diagram ini dan notasi diagram alir adalah diagram ini mendukung behavior paralel[15].

3. Class Diagram

Class diagram menggambarkan jenis objek dalam sistem dan berbagai jenis hubungan statis yang ada diantara
mereka. Class diagram juga menunjukkan sifat-sifat dan operasi dari sebuah kelas dan kendala yang berlaku untuk
cara objek yang terhubung[15].
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3. ANALISA DAN HASIL
3.1 Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan sistem
pakar dalam menganalisis penyakit pohon jati.

3.2 Inisialisasi Mesin Inferensi

Mesin inferensi merupakan bagian dari sistem pakar yang melakukkan penalaran mengenai informasi yang ada
dalam basis pengetahuan untuk memformulasikan kesimpulan. Secara umum terdapat dua pendekatan yang
digunakan mekanisme inferensi untuk pengujian aturan yaitu pelacakan kedepan (Forward chaining) dan pelacakan
kebelakang (Backward Chaining).

Pendekatan yang digunakan dalam sistem ini yaitu pelacakan kedepan (Forward Chaining). Pelacakkan
kedepan merupakan pendekatan yang dimonitori oleh data (data driven). Pelacakan ini dimulai dari informasi
masukan, selanjutnya mencoba menggambarkan kesimpulan atau solusi yang diharapkan dari penyelesaian masalah

Pada sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit pohon jati menggunakan metode Demster Shafer. Akan
ditentukan terlebih dahulu gejala-gejala yang dialami, kemudian melakukan analisis setelah itu melakukan proses
perhitungan dengan metode Demster Shafer dan akan diketahui penyakit apa yang menjangkit pohon jati tersebut.

Tabel 3.6 Range Persentase Kemungkinan Hasil Diagnosa

No Keterangan Nilai
1 Tidak 0
2 Tidak Tahu 0,2
3 Kurang Yakin 0,4
4 Cukup Yakin 0,6
5 Yakin 0,8
6 Sangat Yakin 1

3.3 Nilai Densitas Gejala
Setelah mengetahui sumber pengetahuan mengenai gejala dan jenis penyakit pohon jati, tahap selanjutnya
menentukan nilai densitas :

Tabel 3.7 Nilai Densitas Gejala

Kode . R .
No. Penyakit Kode Gejala Nilai Densitas

Gl 0,2

1 P1 G2 0,4
G3 0,6
G4 0,4

2 P2
G5 0,6
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G6 0,4
G7 0,6
3 P3 G8 0,4
G9 0.4
G10 0,4
4 P4
Gl1 0.4
Gl12 0.4
5 P5 G13 0,6
Gl14 0.4
Gl 0,2
6 P6 G15 0,6
Gle6 0,2
Tabel 3.7 Nilai Densitas Gejala (Lanjutan)
Kode . - .
No. Penyakit Kode Gejala Nilai Densitas
G13 0,2
7 P7
G17 0.4
G4 0,4
G18 0,2
8 P8
G19 0,4
G20 0,4
Gl11 0,4
9 P9
G21 0,4
G13 0,4
10 P10 G22 0,2
G23 0.4
24 0,2
11 P11
25 0,4
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26 0,4
27 0,4
G13 0,2
12 P12
G28 0,2

3.4 Proses Perhitungan Dempster Shafer

Setelah menentukan sumber pengetahuan melalui tabel diatas maka tahap selanjutnya yaitu menggunakan
perhitungan dengan metode Demster Shafer. Adapun rumus yang digunakan untuk melakukan pendeteksian
terhadap adanya penyakit pada pohon jati adalah sebagai berikut:

> M, (x). M, ()

MA(Z)= Xnr=~6
(2) —
Keterangan :
ml : densitas untuk gejala pertama
m2 : densitas gejala kedua
m3 : kombinasi dari kedua densitas diatas
g : semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis (X’Y”)

X dan'y : subset dari Z
X’ dany’ : subset dari &

Selanjutnya untuk melakukan perhitungan dalam memastikan penyakit pada pohon jati perlu dilakukan
perhitungan dengan metode Dempster Shafer. Pada contoh kasus berikut ini, di asumsikan bahwa gejala yang di
ambil merupakan gejala dari seorang pemilik kebun pohon jati yang di inputkan kedalam sistem pakar. Berikut ini
adalah gejala yang sudah di pilih serta kode penyakit yang berhubungan dengan gejala yang di pilih yaitu sebagai
berikut:

Tabel 3.8 Contoh Kasus Pohon Jati yang Terserang Penyakit

(I;(e (]?glea Gejala Penyakit Nilai Probilitas
G7 Kulit kayu pecah-pecah 0,6
G8 Daun layu dan berwarna hitam gelap 0,4
G9 Muncul benjolan lapisan gabus pada permukaan batang 0,4
G19 Ujung batang mati 0,4

Menentukan Nilai densitas (m) awal terdiri dari belief dan plausibility.
Gejala 7 : Kulit kayu pecah-pecah (G7)
ml {P3} =0,6
Selanjutnya menunjuk pada rumus dempster shafer sehingga diperoleh nilai plausibility.
ml {6} =1-ml =1-0,6=0,4
Gejala 8 : Daun layu dan berwarna hitam gelap
m2 {P3} =04
Selanjutnya menunjuk pada rumus dempster shafer sehingga diperoleh nilai plausibility.
SAINTIKOM Vol., No., September 2020
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m2 {0} =1-m2=1-0,4=0,6

Berdasarkan perhitungan diatas dapat dihitung nilai densitas (m) baru dengan membuat tabel aturan kombinasi
terlebih dahulu. Kemudian kombinasi yang dihasilkan akan digunakan pada saat menunjukkan adanya gejala baru.

Tabel 3.9 Aturan Kombinasi Untuk M3

m2 (P3) = 0,4 0} =0,6
ml {P3} =0,6 {P3} =024 {P3}=0,36
{6} =0,4 {P3}=0,16 {01 =0,24

Menunjuk pada rumus dempster shafer 71, X.m:¥ sehingga dapat dihitung nilai m3 yaitu sebagai berikut :
. 024+036+016 076
m3(P3) = = =076

1-0 1
3(8) 0.24 0,24
m = 1—0_ ¢

Gejala 9 : Muncul benjolan lapisan gabus pada permukaan batang
m4 {P3} =04

Selanjutnya menunjuk pada rumus dempster shafer sehingga diperoleh nilai plausibility : m4 {J = 1-m4 = 1-
0,4=0,6

Tabel 3.9 Aturan Kombinasi Untuk M5

m4 (P3) =04 (81=06
m3 {P3} =0,76 {P3} = 0,304 {P3} = 0,456
(81=0,24 {P3} = 0,096 (81=0,144

Menunjuk pada rumus dempster shafer 7, X. m-¥ sehingga dapat dihitung nilai m5 yaitu sebagai berikut :

0.304 + 0,456 + 0,096 0.836

= 0,856

mS{P3)} = -

0,144
‘J‘T‘EE{H} = m =0,144

Berdasarkan tabel 3.8 relasi antara gejala dengan penyakit serta nilai densitas gejala untuk mendeteksi

penyakit maka di peroleh :

Gejala 19 : Ujung batang mati

mé6 {P8} = 0,4

Selanjutnya diperoleh nilai plausibility :

mé {B=1-04=0,6

Tabel 3.9 Aturan Kombinasi Untuk M7

m6 (P8) = 0,4 (81=06
m5 {P3} = 0,856 (81 =0,3424 {P3} =0,5136
(81=0,3157 (P8} = 0,0576 {81 =0,0864
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Menunjuk pada rumus dempster shafer 7, X. m2¥ sehingga dapat dihitung nilai m5 yaitu sebagai berikut :
0,5138 0.5136

mIP3} = 1 03322 06576 O oLl
pe 0.0576 00576 _ .
mIP8Y = 1 034ze 06376 O
0,0862  0,0964
m7{8} = = 0,1313

1-03424 06576

Nilai keyakinan yang paling kuat adalah terhadap “Penyakit Batang (P3)” yaitu sebesar 0,7810 (78,10%) yang
di dapatkan dari G7, G8, dan G9.

4. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI
4.1 Tampilan Form Menu Utama

Halaman Menu Utama ini memiliki fungsi sebagai tempat awal masuk saat program dijalankan. Berikut ini
adalah halaman tampilan Menu Utama yaitu sebagai berikut :

Data

= Konsultasi
Laporan

c Login

» Exit

=_»:im"*.v.l_H‘E!_r@_:__-').'}-'GEQ _E
Gambar 5.1 Tampilan Halaman Menu Utama

4.2 Tampilan Halaman Login

Halaman Login memiliki fungsi sebagai pembatas untuk mengetahui seluruh data yang dimilki. Berikut ini
adalah halaman tampilan Form Login yaitu sebagai berikut :

- Login -

2| |
' |

‘ LOGIN ‘ | BATAL ‘

Lupa Password.? Registrasi

© 2020 Sisma Yulita

Gambar 5.2 Tampilan Halaman Login
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4.3 Tampilan Halaman Data Konsultan
Halaman ini berfungsi untuk menambah, menyimpan dan menyunting data konsultan. Berikut ini adalah

tampilan halaman Data Konsultan :

oy DataPasien = O
DATA KONSULTAN
1D Konsultan
Nama
Jenis Kelamin
Alamat
No. Telp
TAMBAH ‘ | BERSIH | ‘ EDIT | ‘ HAPUS
No  IdKonsultan Nama Kelamin Alamat Telp
99 XXXX XXXX XXXX XXX 99
99 XXXX XXX XXXX XXXX 99

Gambar 5.3 Tampilan Halaman Data Konsultan

4.4 Tampilan Halaman Data Gejala
Halaman ini berfungsi untuk menambah, menyimpan dan menyunting data penyakit. Berikut ini adalah

tampilan halaman Data Penyakit :

o5l Data Gejala = | ped
DATA GEJALA
Kode Gejala
Nama Gejala
Densitas
TAMBAH | ‘ BATAL ‘ ‘ EDIT ‘ ‘ HAPUS
Kode Gejala Nama Gejala Densitas e
XXXX XXXX 99
XNXX XXX 99
v

Gambar 5.5 Tampilan Halaman Data Gejala
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4.5 Tampilan Halaman Data Penyakit
Halaman ini berfungsi untuk menambah, menyimpan dan menyunting data penyakit. Berikut ini adalah
tampilan halaman Data Penyakit :

! DataPenyakit — m} X

DATA PENYAKIT

Kode Penyakit

Nama Penyakit

Solusi
TAMBAH | ‘ BERSIH ‘ ‘ EDIT ‘ ‘ HAPUS

Kode Penyakit Nama Penyakit Solusi il
XXXX XXXX XXXX
XXXX XXXX XXXX

Gambar 5.5 Tampilan Halaman Data Penyakit

4.6 Tampilan Halaman Basis Pengetahuan
Halaman ini berfungsi untuk mengetahui apa saja gejala dan penyakit pada pohon jati beserta kode masing-
masing gejala dan penyakit. Berikut ini adalah tampilan halaman Data Basis Pengetahuan :

85! BasisPengetahuan & O X

DATA BASIS PENGETAHUAN

Kode Pengetahuan

Kode Penyakit Kode Gejala
Nama Penyakit Nama Gejala
TAMBAH | ‘ BERSIH ‘ ‘ EDIT ‘ ‘ HAPUS
Kode Pengetahuan  Kode Penyakit Mama Penyakit Kode Gejala MNama Gejala £
XXXX AKX XXX AXXX NEXX
KXXX KEXX KXXX XXX XXX

Gambar 5.6 Tampilan Halaman Data Basis Pengetahuan
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4.7 Tampilan Halaman Konsultasi atau Diagnosa

Halaman ini berfungsi untuk mendiagnosa gejala pada pohon jati untuk akhirnya mengetahui penyakit apa
yang menyerang pohon tersebut beserta range nilai kemungkinan dan diberikan juga solusinya. Berikut ini adalah
tampilan halaman Konsultasi atau diagnosa :

] — O x

DIAGNOSA

Tanggal [Selasa . ] September 2020 [ENd

Kode Diagnosa PROSES PERHITUNGAN

1D Konsulian

Nama Konsutan |

Alamat ‘

o
o2
o
o
o
o€
o
o

Hasil Diagnosa

Musim hujan tak beratur -
Daun berdubang

Ulat

Tanaman layu

Berhenti tumbuh

ati {pada bagian yang terjangkit)

Kulit kayu pecah-pecah

Daun layu dan bervama hitam gelap

Muncul benjolan lapisan gabus pada permukaan batang

Pucuk daun kering

Tumbuh abnomal

Kerdil

Tanaman lembab

Daun layu

Puncak musim kemarau SIMPAN CETAK BERSIH

Lokasi rawan rayap L2

Solusi

Saran

Tanggal  Kode Diagnosa ID Pasien Nama Pasien HAamat Kemungkinan Hasil Diagnosa Solusi
99 XXXX AXXX XXX AXXX XXX XXX XXX

09 XXXX XXX XXX XXX XXXX XXXX XXXX

Gambar 5.7 Tampilan Halaman Konsultasi

4.8 Tampilan Halaman Laporan
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan data laporan dari hasil diagnosa. Berikut ini adalah tampilan
halaman Laporan :

5l FORM LAPORAN HASIL DIAGNOSA - X
= 3 = B 2| i Ne i@ &~ SAP CAYSTAL REPORTS ®
ManReport

LAPORAN HASIL DIAGNOSA

Penyakit Pohon Jati

Tangaal Kode Diagnosa TdPasien Kemungkinan | Hasil Diagnosa Solusi
Diagnosa

99/99/99 X0 X XX X0 XXX

99/99/90 XX XXxx Xxxx XXX XXKX

Gambar 5.8 Tampilan Halaman Laporan
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5. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan Sistem Pakar dengan menggunakan metode Dempster Shafer yang dilakukan pada
UD. Sudi Panglong Dusun Tegal Rejo Tebing Tanjung Selamat untuk melakukan diagnosa penyakit pada pohon jati,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan perancangan sebuah sistem pakar pada metode Dempster Shafer dapat diterapkan menggunakan
bahasa pemrograman berbasis Desktop Programming.
2. Penerapan metode Dempster Shafer dilakukan dengan cara perhitungan dari data gejala yang didapat dari
seorang pakar.
3. Dalam membangun sebuah sistem pakar menggunakan metode Dempster Shafer berdasarkan diagnosa penyakit
pohon jati.
Berdasarkan implementasi sistem pakar pada metode Dempster Shafer dalam mendiagnosa penyakit pada
pohon jati, untuk nilai gejala berdasarkan nilai range yang sudah ditentukan.
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